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Abstrak   

 

Pendahuluan. Stroke merupakan salah satu penyakit serebrovaskular yang terjadi karena adanya 

penyumbatan atau pecahnya pembuluh darah pada otak. Pengetahuan mengenai penyakit stroke 

sangat rendah, pemahaman dan kesadaran untuk faktor resiko timbulnya stroke, kurang pengetahuan 

mengenai gejala-gejala stroke, kurang optimalnya pelayanan untuk pasien stroke dan kurangnya 

ketaatan terhadap terapi untuk pencegahan stroke berulang adalah masalah yang muncul di Indonesia. 

Empat hal ini berkontribusi dalam meningkatnya kejadian stroke baru, makin tingginya angka 

kematian karna stroke, dan semakin tinggi kejadian stroke berulang.  

Tujuan. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan pasien stroke tentang modifikasi 

gaya hidup  terhadap pencegahan stroke berulang 

Metode. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan metode cross sectional dengan purposive sampling 

dan pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diadopsi dari peneliti sebelumnya yaitu 

kuesioner milik Shinta Nura’zizah, 2021, yang terdiri dari 30 pertanyaan pilihan ganda menggunakan 

kuesioner. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien stroke pertama ataupun yag sudah mengalami 

stroke berulang sebanyak 39 orang. 

Hasil. didapatkan hasil bahwa dari 39 responden pengetahuan kurang sebanyak 26 orang (66,7%), 

pengetahuan cukup sebanyak 7 orang (17,9%) dan baik sebanyak 6 orang (15,4%).  

Kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan pasien tentang modifikasi gaya 

hidup terhadap pencegahan stroke berulang masih kurang. Hasil penelitian ini memiliki kontribusi 

yang penting untuk memahami kurangnya pengetahuan pasien stroke tentang modifikasi gaya hidup 

sebagai upaya pencegahan stroke berulang. Dengan adanya informasi ini membantu institusi 

kesehatan dalam merancang sebuah program edukasi yang tepat sasaran dan menjadi dasar bagi 

pengembangan kebijakan kesehatan yang efektif untuk mengurangi kejadian stroke berulang serta 

meningkatkan kualitas hidup pasien stroke di Indonesia 

 

Kata kunci : stroke berulang, modifikasi gaya hidup 
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Abstract 

Pendahuluan. Stroke is one of the cerebrovascular diseases that occurs due to blockage or rupture of 

blood vessels in the brain. Knowledge about stroke is very low, understanding and awareness of risk 

factors for stroke, lack of knowledge about stroke symptoms, less optimal services for stroke patients 

and lack of adherence to therapy for the prevention of recurrent stroke are problems that arise in 

Indonesia. These four things contribute to the increasing incidence of new strokes, the higher 

mortality rate due to stroke, and the higher incidence of recurrent strokes.  

Tujuan. This study aims to determine the knowledge of stroke patients about lifestyle modifications to 

prevent recurrent strokes 

Metode. This study is descriptive with a cross sectional method with purposive sampling and data 

collection using a questionnaire adopted from the previous researcher, namely Shinta Nura'zizah's 

questionnaire, 2021, which consists of 30 multiple-choice questions using a questionnaire. The 

sample in this study is 39 patients with first stroke or who have experienced recurrent strokes. 

Hasil. The results were obtained that out of 39 respondents, 26 people (66.7%) had poor knowledge, 

7 people (17.9%) had sufficient knowledge and 6 people (15.4%) had good knowledge. 

Kesimpulan. The results of this study show that patients' knowledge about lifestyle modifications to 

prevent recurrent strokes is still lacking. The results of this study have an important contribution to 

understanding the lack of knowledge of stroke patients about lifestyle modifications as an effort to 

prevent recurrent strokes. This information helps health institutions in designing an education 

program that is right on target and becomes the basis for the development of effective health policies 

to reduce the incidence of recurrent strokes and improve the quality of life of stroke patients in 

Indonesia 

 

Key words : recurrent stroke, lifestyle modification 
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Pendahuluan 

Stroke merupakan salah satu penyakit serebrovaskular yang terjadi karena adanya 

penyumbatan atau pecahnya pembuluh darah pada otak. Gaya hidup yang tidak sesuai adalah 

salah satu bentuk ketidakpeduliannya seseorang untuk menjaga kesehatannya. Sikap diatas 

dapat berisiko menimbulkan penyakit stroke. Kebiasaan yang tidak sehat seperti merokok, 

minum minuman beralkohol, mengkonsumsi makanan tidak sehat dan tidak rajin berolahraga 

(Ilmiah et al., 2020). Terjadinya perubahan pada gaya hidup seseorang mengakibatkan 

meningkatnya angka kejadian penyakit degeneratif (Marbun et al.,2016). 

Stroke berulang berdampak sangat besar dari pada serangan yang pertama karena 

pendarahan pada otak semakin meluas sehingga memperparah kondisi dari pasien (Dewi & 

Wati, 2022). Stroke adalah salah satu penyakit yang paling banyak menimbulkan kecacatan 

pada fisik pasien hingga kematian. Stroke di sebabkan oleh gangguan fungsi dari saraf 

sehingga aliran darah pada otak terganggu yang dapat menimbulkan kelumpuhan pada otot 

ekstremitas, kelemahan pada otot menelan, kelemahan dalam komunikasi secara verbal, 

terganggunya penglihatan, gangguan pada kesadaran hingga kematian (Inovasi et al., 2022). 

Menurut data World Health Organization (WHO, 2022) di setiap tahunnya ada 

sekitar 6 juta orang yang meninggal akibat dari stroke di seluruh dunia. Penyakit stroke 

62% terjadi pada usia dibawah 70 tahun dan 16% pada usia 15-49 tahun. Rata-rata dalam 

setahun 53% penyakit stroke ini terjadi pada wanita dan 47% pada pria.   

Setiap tahunnya jumlah pasien stroke di Indonesia mencapai 500.000. 2,5% pasien 

stroke tersebut meninggal dan sisanya cacat ringan ataupun cacat berat (Dewi & Wati, 2022). 

Adapun angka kejadian stroke di Indonesia berdasarkan yang terdiagnosis yaitu sebesar 

10,9% atau sekitar 713.783 pasien. Data di Provinsi Sumatera Utara terdapat angka kejadian 

stroke sebanyak 14,2% dengan jumlah 6.827 pasien yang terdiagnosis stroke (Riskesdas, 

2018).  

Pengetahuan mengenai penyakit stroke sangat rendah, pemahaman dan kesadaran 

untuk faktor resiko timbulnya stroke, kurang pengetahuan mengenai gejala-gejala stroke, 

kurang optimalnya pelayanan untuk pasien stroke dan kurangnya ketaatan terhadap terapi 

untuk pencegahan stroke berulang adalah masalah yang muncul di Indonesia. Empat hal ini 
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berkontribusi dalam meningkatnya kejadian stroke baru, makin tingginya angka kematian 

karna stroke, dan semakin tinggi kejadian stroke berulang (Inovasi et al., 2022) 

Modifikasi gaya hidup pasien stroke adalah salah satu cara yang tepat untuk 

mencegah stroke berulang. Modifikasi gaya hidup untuk faktor berisiko menjadi cara efektif 

untuk stroke berulang. Mengonsumsi makanan bergizi seimbang adalah salah satu cara untuk 

mengatasi stroke, di mana memperbanyak sayur, buah-buahan, serta protein rendah lemak 

dan kaya serat sangat bermanfaat bagi pembuluh darah. Penelitian ini menekankan 

pentingnya modifikasi gaya hidup secara komprehensif sebagai metode pencegahan stroke 

berulang, yang meliputi perubahan pola makan, aktivitas fisik, dan manajemen stres. Dengan 

mengonsumsi makanan bergizi seimbang dengan fokus pada sayur, buah-buahan, serta 

protein rendah lemak dan kaya serat tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan pembuluh darah, 

tetapi juga memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas hidup pasien pasca-stroke. (Amila, 

Janno Sinaga, 2019).  

Tujuan 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

pengetahuan pasien stroke tentang modifikasi gaya hidup terhadap pencegahan stroke 

berulang 

Metode 

Rancangan penelitian ini bersifat deskriptif dengan metode cross sectional. Populasi dalam  

penelitian ini adalah pasien stroke rawat jalan dengan jumlah 235 orang di RSUP H.Adam 

Malik Medan tahun 2023. Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel adalah 

purposive sampling dan sampel pada penelitian ini adalah adalah pasien stroke pertama ataupun 

yag sudah mengalami stroke berulang sebanyak 39 orang. Penelitian ini di lakukan di RSUP H. 

Adam Malik Medan yang di laksanakan pada bulan April 2023 - Mei 2023 di RSUP H. 

Adam Malik Medan Tahun 2023. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner yang berisi 30 

pertanyaan dengan kriteria baik, cukup, kurang. Setelah peneliti mendapatkan izin dari pihak 

rumah sakit untuk melakukan penelitian maka peneliti memulai penelitian dengan 

menjelaskan kepada responden maksud dan tujuan dari peneliti dan meminta responden 

membaca dan mengisi informed consent (surat persetujuan) dan selanjutnya mengisi 

kuesioner.  
 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai gambaran pengetahuan tentang 

modifikasi gaya hidup terhadap pencegahan stroke berulang di RSUP H. Adam Malik Medan 

diuraikan sebagai berikut.  
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Tabel 1. Distribusi frekuensi data demografi responden berdasarkan pengetahuan 

tentang modifikasi gaya hidup terhadap pencegahan stroke berulang di Rumah Sakit 

Umum Pusat Haji Adam Malik Medan tahun 2023 
 

Karakteristik f % 

Usia (Tahun)   

15-24 

25-34 

35-44 

45-54 

55-64 

65-74 

>75 

2 

1 

3 

10 

11 

9 

3 

5.1 

2.6 

7.7 

25.6 

28.2 

23.1 

7.7 

Total 39 100% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

23 

16 

 

59.0 

41.0 

Total 39 100% 

Pendidikan 

Tidak sekolah 

SD 

SMP 

SMA/SLTA 

Diploma 

Sarjana 

 

1 

9 

6 

11 

3 

9 

 

2.6 

23.1 

15.4 

28.2 

7.7 

23.1 

Total 39 100% 

Pekerjaan 

Tidak bekerja 

Wiraswasta 

Karyawan swasta 

PNS 

Petani 

Pensiun 

Guru 

 

14 

7 

1 

5 

3 

4 

5 

 

35.9 

17.9 

2.6 

12.8 

7.7 

10.3 

12.8 

Total 39 100% 

 

Berdasarkan tabel diperoleh responden dengan usia terkecil adalah 18 dan 22 tahun 

sebanyak 2 responden (5,1%) dan usia tertua adalah >75 tahun sebanyak 3 Responden 

(7,7%). Berdasarkan usia terbanyak pasien stroke adalah di usia 55-64 tahun sebanyak 11 

responden (28,2%). Jenis kelamin responden terbanyak berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

23 responden (59%) dan perempuan sebanyak 16 responden (41%). Pendidikan pasien stroke 

diperoleh sebanyak 1 responden (2,6%) tidak sekolah, sebanyak 9 responden (23,1%) SD, 
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sebanyak 6 responden (15,4%) SMP, sebanyak 11 responden (28,2%) SMA/SLTA, sebanyak 

3 responden (7,7%) Diploma, sebanyak 9 responden (23,1%) Sarjana. Pekerjaan responden 

diperoleh responden yang tidak bekerja sebanyak 14 responden (35,9%), 7 responden 

(17,9%) wiraswasta, 1 responden (2,6%) karyawan swasta, 5 responden (12,8%) PNS, 3 

responden (7.7%) petani, 4 responden (10,3%) pensiun, dan 5 responden (12,8%) guru. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan pengetahuan tentang modifikasi 

gaya hidup terhadap pencegahan stroke berulang di Rumah Sakit Umum Pusat Haji 

Adam Malik tahun 2023 

 

Pengetahuan f % 

Baik  

Cukup  

6 

7 

15.4 

17.9 

Kurang  26 66.7  

Total   39 100% 

 

Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui bahwa dari 39 responden dapat diuraikan 

bahwa pengetahuan kurang sebanyak 26 orang (66,7%), cukup sebanyak 7 orang (17,9%) dan 

baik sebanyak 6 orang (15,4%). 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh di dapatkan bahwa pengetahun pasien stroke tentang 

modifikasi gaya hidup terhadap pencegahan stroke berulang masih kurang. Hasil penelitian 

ini didukung oleh penelitian (Sari et al., 2018) dimana masih ditemukan responden yang 

kurang paham dalam memodifikasi gaya hidup seperti merokok, mengkonsumsi minuman 

beralkohol, makanan yang berlemak, dan kurangnya aktivitas fisik, sehingga banyak pasien 

yang mengalami serangan stroke yang berulang. Pendapat Sari et al (2018) didukung oleh 

penelitian (Sumaryati, 2017) bahwa gaya hidup yang kurang baik berdampak sangat besar 

terhadap kejadian stroke.  

Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ekawati et 

al., 2021) juga menunjukan bahwa pengetahuan pasien stroke dipengaruhi oleh kurangnya 

edukasi yang diberikan untuk pasien-pasien post stroke mengenai pola hidup yang sehat. 

Menurut asumsi peneliti, masih ditemukannya pengetahuan yang kurang disebabkan oleh 
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tingkat pendidikan yang rendah (mayoritas SMA). Pendidikan yang kurang akan 

mempengaruhi responden dalam hal melakukan tindakan yang tepat. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka semakin tepat tindakan yang dilakukan oleh responden dalam hal 

modifikasi gaya hidup. Jenis kelamin juga menjadi faktor modifikasi gaya hidup yang 

kurang, dari hasil ditemukan bahwa kejadian stroke lebih banyak terjadi pada laki-laki 

sebanyak 23 orang (59%) sedangkan perempuan sebanyak 16 orang (41%) hal ini sejalan 

dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lemone & Sary, 2016) bahwa penderita 

stroke lebih dominan pada laki-laki dibandingkan dengan perempuan. Pekerjaan menjadi 

faktor yang mempengaruhi kejadian stroke. Hasil penelitian didapatkan bahwa pasien yang 

tidak bekerja ada sebanyak 14 orang (35,9%), hal ini menyebabkan pasien stroke lebih 

cenderung bersantai dan tidak menjaga pola makan yang sehat serta kurang berolahraga. 

asumsi ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Laily, 2017) yang menyatakan 

kejadian stroke lebih banyak terjadi pada pasien yang tidak bekerja.  

Banyak diantara pasien yang telah pulih dari serangan pertama kembali lagi 

mengkonsumsi rokok, minuman beralkohol, tidak menjaga pola makan karena beranggapan 

hal tersebut bukan masalah besar. Pola hidup yang buruk tidak hanya berdampak bagi pasien 

post stroke yang sudah menginjak masa tua, tetapi juga bagi mereka yang masih muda. 

Banyak orang dengan usia yang masih muda sudah terserang stroke. Ketika seseorang tidak 

mampu untuk menjaga pola hidupnya maka penyakit bisa menyerang kapan saja.  

Pola makan yang tidak sehat dapat berisiko menyebabkan terjadinya stroke. Dengan 

mengkonsumsi makanan yang rendah lemak, rendah gula dan rendah kolesterol adalah 

contoh pola makan sehat yang bisa dilakukan untuk mencegah stroke. Merokok dan kurang 

beraktifitas fisik juga merupakan faktor risiko terjadinya stroke berulang karena dalam 

sebatang rokok terdapat 2000 zat yang berdampak buruk bagi kesehatan tubuh dan kurang 

beraktivitas fisik membuat pembakaran lemak dalam tubuh tidak terjadi sehingga tidak dapat 

berfungsi secara komprehensif sedangkan salah satu hal buruk yang terjadi ketika minum 

minuman beralkohol adalah dapat meningkatkan tekanan darah, jika pasien stroke berhenti 

mengkonsumsi alkohol maka dapat meningkatkan kolesterol baik dalam tubuh.  

Selain itu pengetahuan keluargapun perlu dioptimalkan agar dapat membantu pasien 

post stroke terhindar dari serangan stroke berulang, karena keluarga memiliki peran penting 
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dalam kehidupan sehari-hari. Ketika keluarga mengerti tentang pola hidup yang  baik untuk 

pasien stroke maka risiko terjadinya stroke berulang dapat dicegah. 

Kesimpulan 

Gambaran pengetahuan pasien tentang modifikasi gaya hidup terhadap pencegahan Stroke 

berulang di RSUP H. Adam Malik Medan adalah kurang sebanyak 26 orang (66,7%), cukup 

sebanyak 7 orang (17,9%) dan baik sebanyak 6 orang (15,4%).  

Saran 

Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian 

tentang pengaruh pemberian edukasi modifikasi gaya hidup pasien stroke terhadap 

peningkatan pengetahuan dalam mencegah stroke berulang. 
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